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“MENENUN OMBAK” PERTUNJUKAN TEATER BERDASARKAN

TRADISI KULIWA

ABSTRAK

Menenun Ombak adalah karya teater penciptaan yang terinspirasi dari ritual
kuliwa masyarakat pesisir Mandar di Sulawesi Barat. Ritual ini dilaksanakan
menjelang musim angin timur sebagai bentuk penghormatan terhadap laut.
Pertunjukan ini merepresentasikan kehidupan nelayan dan penenun sebagai
pasangan suami istri yang terhubung melalui tradisi dan spiritualitas. Struktur
dramatik disusun berdasarkan empat tahap Aristoteles—protasis, epitasis,
klimaks, dan katastrophe—untuk menggambarkan perubahan musim, konflik
emosional, dan transformasi relasi sosial dalam keluarga pesisir.

Metode yang digunakan dimulai dari pengumpulan data dengan observasi dan
wawancara lalu kemudian dilanjutkan dengan penciptaan yang menggunakan
artistic research dan pendekatan difference and repetition dari Gilles Deleuze, di
mana setiap pengulangan tema dan simbol dalam karya menghasilkan bentuk dan
makna baru. Estetika realisme magis menjadi fondasi visual dan naratif, dengan
menghadirkan karakter Tomanurung sebagai figur spiritual yang melintasi batas
antara laut dan darat, realitas dan mitos. Benda-benda ritual seperti benang, sajen,
dan alat tenun diolah secara simbolik dan fungsional untuk membangun ruang
pertunjukan yang magis sekaligus realistis.

Hasil dari penciptaan ini menunjukkan bahwa Menenun Ombak mampu menjadi
ruang artistik yang mempertemukan warisan budaya lokal dengan tafsir
kontemporer. Pendekatan strukturalisme melalui konsep langue-parole (Saussure)
dan oposisi biner (Lévi-Strauss) mengungkap bahwa kehidupan masyarakat
Mandar dibentuk oleh struktur dualistik yang saling menopang: laut-darat, laki-
laki-perempuan, nyata-gaib, Islam-tradisi leluhur. Pertunjukan ini tidak hanya
merekonstruksi ritual, tetapi juga memproduksi ulang makna dan peran dalam
kehidupan spiritual masyarakat pesisir masa Kini.

Kata kunci: Kuliwa, Teater Tradisi, Perempuan Mandar, Dramaturgi,
Strukturalisme



“MENENUN OMBAK” (“WEAVING THE WAVES”) : A THEATRE
PERFORMANCE BASED ON THE KULIWA TRADITION

ABSTRACT

Menenun Ombak (Weaving the Waves) is a creative theatre work inspired by the
kuliwa ritual practiced by coastal Mandar communities in West Sulawesi. This
ritual is performed prior to the east wind season as an act of reverence toward the
sea. The performance represents the lives of a fisherman and a weaver—a
husband and wife—whose relationship is rooted in tradition and spirituality. Its
dramatic structure follows Aristotle’s four phases—protasis, epitasis, climax, and
catastrophe—to portray seasonal transitions, emotional conflicts, and the
transformation of social relations within coastal families.

The methods used include data collection through observation and interviews,
followed by a creation process grounded in artistic research and the difference
and repetition approach by Gilles Deleuze, where each thematic and symbolic
repetition gives rise to new forms and meanings. The aesthetics of magical
realism serve as both visual and narrative foundation, presenting the character of
Tomanurung as a spiritual figure who traverses the boundaries between sea and
land, reality and myth. Ritual objects such as thread, offerings, and weaving tools
are reimagined both symbolically and functionally to construct a performance
space that is simultaneously magical and realistic.

The result of this creation reveals that Weaving the Waves serves as an artistic
space where local cultural heritage meets contemporary interpretation. Through
structuralist approaches—langue-parole (Saussure) and binary oppositions (Lévi-
Strauss)—the performance uncovers how the lives of Mandar communities are
shaped by dualistic structures that support one another: sea-land, male-female,
visible-invisible, Islam-ancestral traditions. This work does not merely
reconstruct ritual but regenerates meaning and roles within the spiritual life of
today’s coastal communities.

Keywords: Kuliwa, Traditional Theater, Mandar Women, Dramaturgy,
Structuralism
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pagi, mengingatkan kesehatan saya, mengimbangi ujian saya dengan
celoteh-celoteh hangat

6. Para nelayan dan penenun Mandar, yang selalu membuka rumah untuk
berbagi cerita, ritual, dan doa yang menjadi dasar dari narasi pertunjukan
ini.

7. Masyarakat Pambusuang, yang menjadi tanah asal dan sumber inspirasi,
tempat di mana laut dan darat saling bersinergi.

8. Tim Menenun Ombak, terutama kawan-kawan dari berbagai asrama
daerah Sulawesi Barat di Yogyakarta, yang telah bekerja keras, yang
tidurnya setengah-setengah, dalam mewujudkan pertunjukan ini.

9. Para sahabat penonton, teman-teman yang datang, duduk, dan menyimak,
menjadi saksi atas usaha kecil ini untuk bicara tentang kampung halaman
saya dan kearifan-kearifan yang telah saya susun ulang di atas panggung.

10. Teman-teman seperjuangan di ISl Yogyakarta, yang bersama-sama saya
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menghubungkan kita semua untuk belajar dan mengingat.

Yogyakarta, 15 Juli 2025

Penulis
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HALAMAN PERSEMBAHAN

Untuk laut masa kecil, yang setiap pagi membuka harapan dengan desau angin,
gulungan ombak yang menempa haluan perahu ayah saat menunggunya di tepi pantai,
tubuh yang selalu pulang dengan aroma garam itu tetapi selalu girang kupeluk
berharap ada oleh-oleh entah dari pulau mana ia menepi. Untuk ibu yang dulu selalu
menyiapkan recehan di balik kayu tenunnya saat sabar menyelesaikan kain sutra di
beranda, yang matanya selalu risau setiap petang karena anaknya yang selalu
terlambat pulang.

Untuk tanah kelahiran yang telah membesarkanku dengan ritual, mantra pengantar
tidur, cerita-cerita dongeng yang menenangkan dan kadang-kadang menakutiku, juga
barangkali rangkaian memori lain yang luput dan sedang kuingat satu persatu. Suara-
suara yang tak pernah benar-benar hilang dan hanya menunggu dipanggil kembali,
benang pertama yang akhirnya menuntun penulisan

dan penciptaan karya ini.

Untuk para nelayan, kawan-kawan ayah yang selalu menyambutku ketika pulang,
betapa anak kecil yang dulu hanya duduk di buritan ini telah berjalan jauh dari
kampung dan berutang banyak pada pengetahuan yang mungkin belum tertulis di
buku-buku. Betapa selalu kurindukan sahabat-sahabat lama yang tumbuh bersamaku
saat menyusuri pantai, berlari di atas lumut hijau dan pasir basah, kita pernah
berkejaran dengan perahu-perahu kecil, bermain dengan anak-anak ikan yang
barangkali telah mati karena plastik.

Untuk setiap nama yang jauh, yang dekat, yang turut menjadi penyaksi dan pendengar

potongan-potongan fragmen tentang ini, yang turut mengantar dan mengiring fase
perjalananku hingga kini, terimakasih telah hadir dan menemaniku belajar untuk
belajar lebih banyak lagi,berlayar lebih jauh lagi. Sampai suatu hari nanti, ke mana
pun angin melabuhkan perahu, semoga ada yang tetap tinggal untuk menyambut
cerita berikutnya.

vii
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Lahir dan tumbuh di lingkungan pesisir Mandar, Sulawesi Barat,
menjadi titik pemahaman awal akan kehidupan masyarakat yang erat
dengan tradisi melaut. Dalam keseharian, perempuan memiliki peran
penting dalam menyiapkan ritual sebelum suami melakukan pelayaran
panjang. Di sisi lain, aktivitas menenun menjadi bagian dari kontribusi
sang istri dalam menopang kehidupan rumah tangga. Kedua orang tua
penulis yang merupakan bagian dari praktik tradisi tersebut menjadikan
pengalaman ini tidak hanya sekadar sebagai memori personal namun juga
wawasan akan aktivitas sosial dan spiritual yang saling bertautan dalam
kehidupan masyarakat Mandar.

Dalam kehidupan sehari-sehari masyarakat Mandar, pembagian
peran suami dan istri berjalan secara setara. Laki-laki bekerja sebagai
nelayan yang menggunakan sandeq, perahu tradisional bercadik dan
perempuan bekerja sebagai penenun sa’be yang berarti sarung sutra.
Sistem Kkerja sama ini disebut sebagai sibaliparriq yang berarti saling
menopang dalam kehidupan. Pembagian kerja ini dapat dilihat sebagai
sistem gotong royong yang menguatkan fondasi struktur sosial masyarakat
Mandar dalam berumah tangga.

Melaut dan menenun tidak hanya sebagai runititas harian di

Mandar. Ada momen tertentu dalam siklus tahunan di mana keduanya



memerlukan persiapan khusus baik secara fisik maupun spiritual. Momen
tersebut terjadi ketika musim angin timur tiba. Musim ini adalah satu
periode di mana nelayan akan melakukan pelayaran panjang untuk
mencari telur ikan terbang. Di sinilah masyarakat Mandar melakukan
tradisi yang disebut dengan kuliwa.. Kuliwa (Asdy: 2008) berasal
darikata lewa yang berarti seimbang. Teks ini kemudian menjadi istilah
yang merujuk pada ritual untuk keselamatan dan syukuran serta
perlindungan dari bahaya. Pada pelaksanaan makkuliwa (Ismail: 2012)
beberapa bahan penting disiapkan, seperti songkolo, telur, loka manurung
(pisang kapok), loka tira (pisang raja), loka warangan (pisang ambon),
cucut (kue pelang), dan ule-ule (bubur) yang umumnya disiapkan oleh istri
nelayan. Setiap sajian yang disiapkan dalam ritual dihadirkan berdasarkan
sifatnya. Misalnya, pisang yang manis agar reski juga bisa turut manis. Di
Mandar, laku ini disebut ussul yang berarti anjuran dari nenek moyang

yang membawa sugesti positif.

Kehadiran kuliwa juga diyakini sebagai penghubung antara
manusia dan tomanurung, makhluk tak kasat mata yang diyakini sebagai
leluhur di laut. Dalam konsepsi mitologi masyarakat Mandar, tomanurung
menjadi eentitas spiritual yang diyakini berfungsi sebagai media
pemenuhan harapan dan reski sehingga setiap musim angin timur kuliwa
menjadi aktivitas yang sangat penting secara spiritual yang melibatkan
relasi manusia, alam dan Ilahi. Gagasan penting dari ritual kuliwa adalah

pekerjaan melaut yang dilakukan para lelaki di Mandar tidak menafikan



peran perempuan. Istri nelayan memiliki peran sentral dalam tradisi ini.
Merekalah yang akan menyiapkan sajian makanan dalam ritual sebagai
wujud kerjasama dalam penghormatan kepada laut dan doa keselamatan
untuk perjalanan tersebut. Setelah berangkat melaut, perempuan
bertanggung jawab untuk memastikan keselamatan di laut dengan ritual-
ritual kecil atau doa- doa yang dilakukan di rumah sebagai lanjutan dari
kuliwa. Pada bagian ini, ketika suami dan istri terpisah secara fisik, kuliwa
sebagai ritual menjadi penghubung secara spiritual yang menghubungkan
harapan satu sama lain.

Persolan kemudian adalah tradisi lokal yang telah lama menjadi
bagian dari kehidupan masyarakat Mandar, seperti praktik melaut,
menenun dan kuliwa, kini menghadapi tantangan besar. Seperti halnya
banyak di daerah di nusantara, tradisi ini Kini terpinggirkan. Meskipun
dampaknya masih terbilang kecil tetapi dapat menjadi acaman di masa
depan. Berangkat dari memori personal penulis yang menyaksikan
perubahan yang terjadi, dari modernisasi, gaya hidup, serta perkembangan
teknologi telah mengubah pola hidup beberapa generasi masyarakat
Mandar kini. Praktik-praktik tradisional yang sudah berlangsung
puluhan tahun dan mengandung kearifan lokal yang mengajarkan
pentingnya menjaga alam dan melestarikan budaya seharusnya bisa
menjadi pijakan untuk generasi Mandar hari ini dan mendatang. Di
sinilah, seni pertunjukan terutama teater yang menjadi satu media yang

banyak diminati generasi hari ini, dapat menjadi jembatan atau pintu awal



yang strategis untuk membangun kembali narasi lokalitas dari Mandar

dalam bentuk yang lebih komunikatif dan menjangkau publik lebih luas.

Penciptaan pertunjukan teater Menenun Ombak berupaya menggali
dan menampilkan konsep-konsep tersebut dalam konteks teater
konvensional. Proses penciptaan pertunjukan ini telah dimulai dengan
pengumpulan data di lapangan yang meliputi observasi, wawancara
terhadap pelaku tradisi baik pelaut maupun penenun atau masyarakat yang
terlibat. Data yang telah dikumpulkan telah ditranskrip dan disusun ulang
atau dipilah untuk ditransformasikan menjadi naskah pertunjukan.
Berdasarkan semangat teater konvensional, pertunjukan Menenun Ombak,
berusaha mengeksplorasi peristiwa yang nyata atau terjadi dalam
kehidupan masyarakat pesisir Mandar dengan dukungan tata artistik baik
melalui pencahayaan dan musik yang berfungsi untuk menciptakan
atmosfir dan memenuhi capaian pesan dari pertunjukan.  Kuliwa
menjadi  objek utama yang merepresentasikan keseluruhan tradisi
masyarakat pesisir Mandar. Penciptaan ini diharapkan agar bisa menjadi
pesan universal yang memantik kesadaran akan luhurnya kearifan lokal
dan alam semesta setidaknya dari satu sudut pandang tradisi masyarakat

pesisir Mandar.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat disimpulkan beberapa
pertanyaan yang Tradisi kuliwa dalam masyarakat Mandar bukan hanya

sekadar ritual yang diiringi dengan makanan-makanan tertentu, tetapi juga



mengandung nilai-nilai filosofis tentang keseimbangan hidup antara
manusia dengan alam. Selain itu, tradisi ini juga mencerminkan hubungan
antara suami dan istri yang saling mendukung dalam pelaksanaan ritual
tersebut. Nilai-nilai ini penting untuk dihadirkan kembali dalam bentuk
pertunjukan teater untuk melihat bagaimana masyarakat Mandar tumbuh
dan hidup dengan tradisi tersebut, serta bagaimana menginterpretasikannya
dalam pertunjukan yang tetap relevan di masa kini. Berdasarkan rumusan
tersebut, pertanyaan penelitian ini terdiri dari dua hal sebagai berikut
1. Bagaimana strukut dramatik Aristoteles diterapkan dalam membentuk
pertunjukan Menenun Ombak yang berpusat pada tradisi kuliwa?
2. Bagaimana oposisi biner Levi Straus membantu mengungkap relasi

budaya masyarakat Mandar dalam tradisi kuliwa?

Estimasi Karya

Bagian ini adalah estimasi atau perkiraan karya penciptaan yang
direncanakan dari awal penulisan hingga produksi. Estimasi ini meliputi
bentuk, gaya dan teknik pertunjukan yang nantinya didasarkan pada tradisi
yang jadi objek material. Estimasi karya menjadi semacam koridor dalam

menyusun kerangka pertunjukan nantinya.

A. Bentuk Pertunjukan
Bentuk pertunjukan Menenun Ombak yang direncanakan adalah teater
konvensional dengan pendekatan realis. Pertunjukan ini mengadaptasi

kejadian empirik yang dipadukan dengan tradisi lokal masyarakat



Mandar. Fokus utama dari pertunjukan ini adalah untuk menampilkan
simbol-simbol budaya Mandar melalui cerita yang jelas dan mudah
dipahami oleh penonton. Dalam pementasan ini, penggunaan ruang
dan dekorasi akan mengikuti konvensi teater klasik, dengan
pemisahan yang jelas antara ruang panggung dan penonton. Interaksi
penonton dengan pertunjukan akan lebih terbatas, mengikuti tradisi
pementasan yang mengutamakan peran aktor sebagai penyampai

cerita dan penonton sebagai penerima pesan.

B. Gaya Pertunjukan

Gaya dalam Menenun Ombak adalah gaya yang mengedepankan
struktur naratif yang jelas dan linear, mengikuti alur cerita tradisional
dalam teater. Fokus utama pertunjukan ini adalah pada penggambaran
karakter melalui dialog verbal yang kuat dan akting yang natural,
sesuai dengan konvensi teater Kklasik. Karakter-karakter dalam
pertunjukan ini berbicara secara verbal untuk menyampaikan pesan.
Semua interaksi antar karakter difokuskan pada pengungkapan konflik

dan emosi melalui kata-kata dan gestur tubuh.

Tujuan dan Manfaat

Ada dua tujuan dan manfaat penciptaan pertunjkan Menenun
Ombak yang bisa Kkita urai. Pertama secara praktis, dan kedua secara
akademis. Secara praktis, tujuan pertunjukan ini adalah melihat kembali
tradisi kuliwa yang menjadi reprsentasi kehidupan pesisir masyarakat

Mandar yang bisa disaksikan lewat pertunjukan oleh masyarakat Mandar



sendiri atau masyarakat umum. Hal ini akan pendekatan emosional bisa
menjadi edukasi yang sekaligus meningkatkan kesadaran terhadap
lingkungan. Secara akademis, Menenun Ombak bertujuan untuk melihat
pertunjukan yang berangkat dari riset dan fakta empirik yang terjadi di
masayarkat Mandar. Hal ini dibuktikan dengan karya tertulis yang dalam
hal ini tesis sebagai bentuk pertanggungjawab pertunjukan, di mana secara
teknis dan analisis pertunjukan dibahas. Penciptaan ini sekaligus jadi hasil
penelitian yang bisa menjadi referensi oleh para akademisi selanjutnya

yang punya konsen terhadap tradisi dan pertunjukan teater.



